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ABSTRAK

Emosi merupakan daya yang sangat penting bagi hidup setiap individu,
karena emosi memberikan daya hidup kepada manusia. Tanpa emosi kehidupan
manusia akan terasa tidak bermakna. Berawal dari pengalaman pribadi yang
mengalami pasang-surut emosi yang sering kali tidak stabil, penulis tertarik untuk
memetakan pengalaman yang dialami dan merepresentasikan kegelisahan tersebut
melalui bahasa visual menggunakan simbolisasi dari beragam warna dan ciri khas
bentuk figur-figur yang terinspirasi dari ragam ekspresi wajah dengan tujuan untuk
menyampaikan interpretasi emosi yang dialami melalui karya seni lukis. Maka
setiap lukisan yang dibuat dapat mewakili interpretasi mengenai pengalaman

pribadi terkait emosi.

Kata Kunci: representasi, emosi, pengalaman pribadi, seni lukis.



ABSTRACT

Emotion is one of the most important power for every person, emotion gives
life to people. Without emotions,our life will be meaningless. Starting from the
author's personal experience of ups and downs emotions that are often unstable,
the author is interested to mapping it and representing the anxiety through the
visual language using symbolization with varieties of colors and unique shapes of
figures that inspired by facial expressions with the aim of conveying her
interpretation of emotions through the paintings. So that every paintings she made
here can represent her interpretation that related to emotions based on her

personal experiences.

Keywords: representation, emotion, personal experience, painting.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia mengalami berbagai fenomena sejak kelahiran sampai
kematiannya. Energi yang muncul dalam dirinya membuat manusia merasakan
beragam hal berbeda dan cukup kompleks. Energi tersebut juga merupakan faktor
yang menjadikan manusia mampu bertahan hidup atau sebaliknya. Salah satu energi
ini dikenal dengan istilah emosi.

Emosi dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris yang berakar
dari bahasa Latin yakni emovere; move out, remove, agitate from
assimilated from of ex "out” = movere “to move”. Dapat diartikan sebagai
perasaan yang kuat ; extended to any feeling ( Douglas, Online Dictionary
of Etymology, https://www.etymonline.com/word/emotion, diakses 22
Agustus 2021 pukul 10.55 WIB).

Emosi tercipta dari berbagai rangsangan dari luar dan dalam tubuh. Emosi
berperan penting dalam kehidupan manusia. Kompleksitas emosi mendorong
manusia untuk mendeteksi berbagai peristiwa yang dihadapinya. Rasionalitas dan
emosi sering kali dipisahkan menjadi dua hal yang bertentangan, meskipun begitu,
manusia tetap harus melakukan pengendalian penuh terhadap rasionalitas dan
emosi. Dalam setiap aspek kehidupan, terdapat energi yang berseberangan dan
bertolak-belakang, yang masing-masing tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
kemunculannya dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan atmosfer alam semesta.

Dalam perspektif psikologi terdapat salah satu gangguan perilaku yang
dikenal dengan istilah emotional behavioral disorder yang mengacu pada kondisi
di mana tanggapan atau perilaku atau ekspresi emosional individu sangat berbeda
dari norma-norma yang umumnya diterima sesuai dengan usia, etnis, atau budaya.
Beberapa faktor yang mendorong munculnya gangguan tersebut di antaranya
adalah adanya trauma psikologis yang pernah diderita, ataupun kurangnya
pengetahuan dan ketidakmampuan individu dalam mengendalikan ekspresi atau

mempertimbangkan reaksi yang dilakukannya. Penulis sendiri juga pernah


https://www.etymonline.com/word/emotion

mengalami peristiwa serupa terkait dengan gangguan emosi dan cara
mengekspresikan emosi tersebut. Dalam suatu momen penulis pernah merasakan
emosi yang berbeda-beda, berubah dengan sangat cepat, dan sulit dimengerti,
terlebih ketika ada orang lain yang mengamati kejadian tersebut. Pada momen
tersebut penulis merasa kebingungan dengan tingkah laku sendiri. Pernah beberapa
kali terjadi ketika diminta untuk mengingat kembali kesan atau memori indah yang
penuh kesenangan kemudian diminta mengekspresikannya kembali, justru penulis
menangis, sebaliknya ketika dituntut untuk mengingat memori pilu dan meluapkan
emosi sedih tersebut penulis mengekspresikannya dengan tertawa lepas. Penulis
juga kadang-kadang sulit untuk mendeteksi atau memahami emosi apa yang
sebenarnya = sedang dirasakan, sehingga bingung bagaimana harus
mengekspresikannya dengan wajar dan benar. Dengan meningkatnya persentase
kasus gangguan psikis yang terjadi di masyarakat saat ini, penulis terdorong untuk
melakukan refleksi dengan membaca dan menganalisis faktor-faktor penyebab
munculnya berbagai gangguan tersebut. Salah satu faktor penyebabnya adalah
kurangnya edukasi yang diawali dari diri sendiri atau kurangnya pengetahuan.
Emosi dijelaskan dengan cukup rasional melalui sudut pandang
psikosains; bagaimana emosi bekerja dan bagaimana dampak dari munculnya
stimulus tersebut terhadap tubuh. Emosi disimbolkan dengan cukup bagus melalui
berbagai mitos yang diilustrasikan sebagai makhluk atau energi yang menghantui
manusia. Kompleksitas emosi dalam berbagai sudut pandang baik psikosains
maupun sosiokultural mendorong penulis untuk merepresentasikan kembali emosi
dalam bentuk karya seni visual sebagai tema dalam Tugas Akhir penciptaan karya

seni.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini rumusan yang menjadi dasar
dalam pembuatan karya Tugas Akhir, yaitu:
1. Emosi-emosi apa sajakah yang dipilih dan menarik untuk direpresentasikan

dalam karya seni lukis.



2. Bagaimana merepresentasikan emosi tersebut ke dalam bahasa visual yang
disimbolkan melalui garis dan warna menjadi karya seni lukis.

C. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan;
1. Sebagai perwujudan ekspresi dalam karya seni lukis

2. Sebagai bentuk edukasi dengan tema pengenalan dan pengendalian diri.

Manfaat :
1. Sebagai bentuk refleksi/pengenalan diri

2. Sebagai hiburan atau bersenang-senang

D. MAKNA JUDUL

Berikut adalah penegasan makna yang disampaikan dari kata perkata
dalam kalimat yang mewakili judul:

1. Representasi

Perbuatan  mewakili; keadaan diwakili; apa yang
mewakili; perwakilan (Aziz, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Online, https://kbbi.web.id/representasi, diakses 18 Agustus 2021
pukul 06.08 WIB).

Representasi dapat diartikan sebagai penggambaran atau
penghadiran kembali (Sugiharto, 2013:69)

2. Emosi

Luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu
singkat; keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan); keberanian yang
bersifat subjektif (Aziz, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,
https://kbbi.web.id/emosi, diakses 18 Agustus 2021 pukul 06.10
WIB).

According to the American Psychological Association
(APA), emotion isdefined as “a complex reaction pattern,
involving experiential, behavioral and physiological elements.”


https://kbbi.web.id/representasi
https://kbbi.web.id/emosi
https://dictionary.apa.org/emotion

Emotions are how individuals deal with matters or situations they
find personally significant. (Psychology and Counseling News
Team from University of West Alabama, UWA Online,
https://online.uwa.edu/news/emotional-psychology/, diakses 16
Juni 2022 pukul 09.00 WIB).

3. Seni Lukis

Seni lukis berarti karya seni rupa dua dimensi yang dibuat
menggunakan pensil, pulpen, kuas, dan sebagainya, baik dengan
warna maupun tidak. (Aziz, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Online, https://kbbi.web.id, diakses 25 Mei 2022 pukul 15.00
WIB).

Menurut Sugiharto (2013: 47) sebuah lukisan, adalah
gambaran sisi pengalaman hidup dan pergumulan perasaan yang
diabadikan melalui tangan serta keterampilan sang pelukis.

Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa makna dari judul
Representasi Emosi dalam Karya Seni Lukis adalah upaya yang dilakukan
untuk mengilustrasikan atau menceritakan kembali interpretasi ataupun refleksi

pribadi mengenai emosi ke dalam karya seni lukis dua dimensi.
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